Bobo bertamasya ke tepi laut. Di sana
ia menyewa-xeledai. |la menunggang

keledai itu /hilir mudik. Nanti, keledai
— lt“ akan d&r_l Hlﬂnﬂl

Masih ada empat wortel yang ber-
ceceran di sini. Dapatkah angkau men-
carin?a? e o\ e
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“Mantl kalan ada WEkw ssrrggang maln-
main va ke rumah nﬂma Soalaya di rumah
; M.abanyﬂk mobil- rnnbﬂnn dan yang luci-

Euhu vang

lur.'u deh Jangqn

Jakarta,

- ' Bobo tidak sempat. Kok kak Arie pu-
hcheyas mobil-mabilan ‘yang lucu; Darf
" mana sih?-Kalau mobil raksasa yang

- seram. punya tidak? Kalau punya
- Baba ingin lihat. Terima kasih ya kak

- Arie yang -baik. antuk undangannya

un.tu.n’r mam-mam ke rumah kak Arie
Kapm Kak. Arie tulis surar fagi?

iupa niak fc.aiuarga Bnha_

. Arie Aseni
sm KK'II.."SMPP kis I
K;mang I{nmplex Pajak

KakAn& raﬂg m&m.:;. Bobo ingin n’E-‘l. ;
ma!n-mam ke'rimah Kak Are. Tepi

e Sungguh deh Lrnda,

72 - karang hubungan pqs nud

!
by
1

Bobo 'fanh cantlk atau tamparh I

- Lynda ingin - tan*,rh nih tentang ku& Bﬂbﬁ

“Tentu Bobo pernah memakannya hukan? -

L;mdapun permah. mumakannya, Enak Jan =

~manis deh rasanya, Kalau Bobo mau n‘fﬁﬁ'-
_jawab pertanyaan Lynda yang satu Iag]

' nanti Lynda kirim. Baginl Bo! Pada majalah

Bobo no: 18/11| ada seorang barnama Lila
Adayu. Pﬂl‘l‘lﬂl‘? School, kis I, London -
United Kingdom, _Apakah dia orang . In-
“donesia yang berdiam di-London? Bagai-

. mana dia bisa mengirim gambar pada ma-

_jalah. Bobo? Apakah dia ity pesan majalah
Boba? Kalau pesan kemana pesannya? Se-
Jkian y2 Bo, Awas deh kalau tidak di- muat,

; nﬂntL L'.rndﬂ f,ak a‘r{ﬂl‘l kmm kue Bobo yal

Lynda Suberman
JI P’am Kidl}l 13 - Kota Resik

Eaba belum. pr-

“nah me.r‘.-ﬁat kue Bah’m'dpﬁfé‘m makan

ke .';ui, {Caiau ki,rj ué’tan Emak
sering. e b

- Lila yang kau ranyakarx. mem.ang anﬂﬁ

"+ Indonesia yang berdiam- di London.

A '.-Gambam}fﬂ ia kirim ngqq gﬂﬁﬂ#ﬂ'ﬂr

-.'J{a(ada-‘ah safab(.ﬁearany"fﬂhgga}!ﬂn

‘Bobo di fuar negeri. Mem ng lﬂnﬂ“a!

rmgga.f Lifa fauh snkggi T

Hallo Bo! Apa kabar?

Bisakah EBobo mannjong saya? Sa'fa mgin

a.akals Eunva k.nwarr ‘pena di - Eﬂmnfang.

Solo, Magelang dan kata-kota lain di luar

Jawa. Adapun data-data sayz iﬁb&gaﬁ bap—

||¢l.|t‘ = ;

i Name: Mallanl = =

— Alamat: JI: Satria 19 E_;mm}' Ke-
lurahan J; irawamangun - Jakarta.

= Lal'gir 23 Hptembar 1559 i

Sﬂ'rﬂ minta B?:bn ];.lgaf mau mencatat t bah-

- wa setiap. sm-ar- y:ang ﬂaran—é- paim :.ﬂ.balas

Tnms ya ﬂaﬁ =AM

B Nah .kau.-fan kawan pembata. -"afﬂnym
siapa yang mau menjadi sahabal pena
Meliani. Sifahkan manui.-s_.kﬂ'pﬂqiqmra.
Darn kepada Ma!.ﬂam Bobg
selamat  Ujangtahun. Semogs Me-
“liani sehat-s safal sgﬁaﬁu dan fem pin-
tart Ser'amat raf

Bobo yang kusenangl.

Enhn saya mau beruisna t25un tangga! 29
Agustus. Maukah Bobo Satsng ke rumah
Lili di jl;-:'NE;IEB Indaty - Padana Baru Barat?
Lalu'adik Lili tanys mengaoz =erita Rim-

batare tidak ada legid Sslsm untuk ke-

ru.&rga ‘Bobo yang nang cembirs, dark:
A Livia Mileni (Lili)
: Kls TA, SD Pertiwi no. 2
. Padang

Maaf ya Lill surstmy Bsrw sskarang
Boho -halas. Bobs wakiy au lidak
bisg ke rumahmu pada hso wlang
tefiinmu. Seafnys Pacang letaknya

. jouh darf Jakarta. Dan sskarang biar-
pun.tarfambat, Bobo ucspkam 'Sels;
mat Ulang Tahun. Semoga Liii yang
mams capat besar: cepat pintar =er-
ta J‘aj.rn-raﬂn selafy. Certa Rim-
batara umuk sementacs astirahat
i,

Bnbn yang nakep dan tersayang

Eniah Ery bertanya?

ks Bagal_m;ma cars menginm karangan,
~ditulis atau ditik?

2. Saya mempunyai banyak buku cefita

‘anak-anak berbahasa Belands. bolsh
tidak saya kirim? (Tapi yang belum
. ditulis di majalah lzink
3. Bisa atau tidak dikirim figp minggu?
4. Apakah honor itu tergantung dari
karangannyar.

- Sudah ya Bo. Dijawab lho! Awas kalau

tidak!
Dari: Ery
Reksonegaran GK 1/268
Yogyakarta

=aa K3k Eryyang

fawaban Bobal
1. Boleh ditik dan juga baa‘e.h di-
tulis, Asal r_a.r.r_fuf Kalad ditik harap
dengan spasi 1.
2. Boleh! Asal ditulis. dengan jelas
‘sumber aslinya- Ssbaiknya
diceritakan kembali dengan kata-
‘kata kak Ery sendiri. Paling bany.mi:

2% halaman folio. -

3 Bisa sgjal
4. Eeruﬂ

manis. baca ya
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1. Bobo sedang asyik mene- 5 Tiba-tiba Bobo Ia'ri":':keluar: g = Ta:ntU' saja wajah Upik hitam

ropong. la dapat melihat benda- kamar. Sebeb melalui teropong ia’ karena ia bermain arang. “Upik,
benda yang letaknya jauh dengan melihat Bibi Titi-Teliti datang. kau nakall Ayo lekas cuci
jelas. Juga ia dapat melihat kelin- Jadi segala sesuatu harus diber- wajahmu serta tanganmul®’
ci-kelinci yang lalu lalang di jalan. sihkan. Celaka! Upik wajahnya perintah Babo.

hitam. Lantaipun kotor.

4. Bobo melihat sekeliling. Huh, berantakan dan 5. "Aduh! Aduh! Mataku perih kena sabunl™ jerit
kotor bukan main. Wah, kalau Bibi Titi-Teliti melihat- Upik. “Mana handuk, aduh berikan handuk!” Dengan
nya celaka! "Lekas Upik, lekas!” katanya sambil mata tertutup, Upik lari kearah pintu. Sebab di situ
menyapu lantai, "kalau tidak Bibi Titi-Teliti marah tergantung handuk. Tetapi, ketika Upik mau meme-

4 kepada kita!” gang handuk tiba-tiba pintu terbuka......
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Bibi Titi—Teliti Raman Gembul, Bibi Tutup-Pintu,

dan keluarganya e
yang riang gembira

6. Ui, yang masuk adalah Bibi Titi-Teliti. Bobo ter- 7. Terlambat! Upik telah menyeka matanya dengan

kejut sekali. Karena Upik dengan tak sengaja meme- baju Bibi Titi-Teliti. Wah, padahal muka Upik masih
gang baju Bibi yang putih bersih. “Upik! - Upik! Lihat kotor. ‘Tentu saja baju itu ternoda. Bibi Titi-Teliti
apa yang kau kerjakan!” teriak Bobo. marah sekali. la menghardik Upik.

8. “"Oh!" pekik Upik terkejut, “saya kira handuk, 9. Bibi Titi-Teliti tak jadi bertamu di rumah Bobo. Ia

tahunya baju Bibi!” “Ya, kau mengotorkan bajuku!l” segera pulang untuk mencuci bajunya. “Heheh,
kata Bibi Titi, “saya heran bahwa kalian tak pernah syukurlah!"' kata Upik senang. Bobopun lega. Kalau
bisa rapi dan bersih. Bagaimana kalau kalian besar tidak mereka terus-menerus akan mendengar Bibi

nantil” Titi-Teliti marah-marah. 5
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1. Hari ini Pman Kikuk mempunyai 2. Husin hanya tertawa. Be-

suatu rencana. Dengarkan apa yang
dikatakannya kepada Husin: "'Sin, aku
mau membuat sebuah lukisan yang
bagus sekalil”

gitu pula Asta. "Aku akan

melukis burung-burung lautl™
‘kata Paman Kikuk lagi. la

kelihatan gembira dan ber-
semangat.

3. Tetapi burung-burung laut
rupanya tidak begitu berminat
untuk dilukis oleh Paman
Kikuk. Tak seekorpun mau
mendekatinya.

4. "Sin, bujuklah mereka agar mau mendekat
dengan kue.-Burung laut juga suka makan kue!" kata
Paman kepada Husin. Husin mengambil kue dari tas
lalu menghamburkannya di tanah. "“Salah! Jangan
begitul Mari kuberi contoh!” kata Paman.

udara. Maka burung-burung laut akan tertarik. Benar,
bukan? Avyo, sekarang engkau yang mengerjakan-
nya, supaya aku segera dapat melukis!”
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6. Paman Kikuk begitu asyik melukis. Lagaknya

seperti pelukis kenamaan. la tidak memperhatikan
bahwa seekor burung laut menukik ke arah lukis-
annya. “Awas, Pamanl” teriak Husin memperingat-
kan Paman kaget dan memandang burung itu
dengan mata terbelalak.

)

8. "Oh. oh lukisanku!” teriak Paman Kikuk kebi-
ngungan. Segala-galanya kacau. Cat dan alat-alat
melukis berhamburan. Malah sebuah tempat cat
jatuh menimpa kepala Paman Kikuk. sehingga ram-
butnya kotor penuh cat.

7. Burung itu hendak menangkap remahan kue yang
dilemparkan Husin. Meskipun sudah tiba di dekat
kain lukisan. ia tidak berhenti atau mengelak.
Breettt! Kepala burung menembus kain lukisan
sehingga sobek. Paman sendiri terpelanting.

9. Kekacauan belum selesai. Kain lukisan yang diter-
bangkan burung, kini terlepas dan jatuh menimpa
kepala Paman Kikuk. Husin dan Asta merasa geli dan
tertawa terbahak-bahak. “Ha ha ha sekarang yang

dilukis bukan burung laut, tetapi kepala Paman sen-
diril™
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Masing-masing ka'fa':'fﬁi ‘mendapat apa? Apel, kue atau
pisang? lIkutilah garis-garis ini dengan telunjukmu!

1,

22

“Lihat baik-baik. ‘Ada satu

anak laki-laki yang berbeda
dari ketiga anak lainnya.
Yang manakah?

2
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la hidup di air. Binatang apakah itu? Untuk mengetahuinya
hubungkanlah titik 1 sampai dengan 22.
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MENJUAL LEMBU

FAND|I mempunyai
| A seekor lembu betina yang
| galak. Istrinya menyuruh
menjual lembu itu. Maka Afan-
di membawa lembu itu ke
pasar. .

Ketika tiba dl pasar ia berte-
rJak dengan keras:

“"Lembu ini tak bisa

mengeluarkan - air susu. la = |

hanya pandai mananduk orang
saja! Snapa mau bell?

Tentu saja orang-+ arang yang
ingin membeli “malah men-

jauh. Melihat kelakuan Afandi,
seorang penjual lembu mera- |
sa heran dan geli, lalu berkata: |
Bagai-
laku? =

"Cakap betul kaul
mana lembu itu bisa
Mari, kutolong jualkan!

Afandi':merasa gelisah ka-
rena tidak dapat menjual lem-
bu itu, menyerahkan binatang
itu kepada penjual lembu.

,—||

ISE | PledleMeel

_'SEt_e_l'ah penjual ‘lembu itu

menerima lembu . Afandi, mu-
lailah- ia men;ajakan kepada_

1,re':ng berminat:

“Lembu ini bagus benar! la
bisa menghasilkan lima belas:

mangkuk air:susu dalam seha-

il

Mendengar perkataan ini,
Afandi segera meminta kem-

bali lembunya seraya berkata;

"Jika ia dapat menghasil-
kan air susu sebanyak lima
belas mangkuk, buat apa kujual
lembu inj?” Afandi lekas-lekas
membawa lembunya pulang ke
rumah.

Kiriman: Tri Haryono.

TAKUT KALAU
- DAHAGA

ADA suatu hari, Afandi
Lo .menghadiri suatu jamu-

an makan. Dalam jamu-
an itu ada seseorang yang
banyak makan manisan dan
kue-kue. Orang itu mengisi
pula kantongnya dengan
manisan dan kue-kue sampai
penuh.
Melihat perbuatan itu, Afan-
di mengambil sebuah teko

yang berisi air. Dengan tenang.

ia menghampiri orang itu.. Lalu
menuang isi teko ke dalam
kantong yang penuh manisan

s

dan kue-kue.

Merasa kantongnya basah,
orang itu menggeram dan ber-
kata:

“"Aku hanya mengambil
sedikit manisan. Apa sangkut
pautnya dengan urusanmu?

Mengapa kau berbuat begitu?"
Afandi menjawab:
“"Aku melihat kau makan
manisan dan kue-kue terlalu
banyak. Aku takut kalau kau

dahaga pula. Maka kutuang
sedikit air teh ini. Salah
begitu?”

Kiriman: Tri Haryono.
v

[
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Diceritakan kembali oleh : Tineke L.

Ringkasan cerita yang lalu :

Ada dua tikus hutan, Rip-Rip dan Hom-Rom. Rip-Rip pandaj meniup suling.
Rom-Rom pandai mengobati binatang yang sakit.

Pada suatu harl, mereka diundang aja Pim-Pim dari Megerl Tikus, untulk ®
menghadiri pesta ulang tahunnya, Telapl ketika tiba di istana Raja Pim-Pim me-
raka dipukuli oleh pengawal fstana yang bernama Rewel.

Ternyata Aewel dulu tinggal di hutan bersema Rip-Rip dan Rom-Rom. Tapi
ia diusir karena jahat. Jadi sewakiu berlemy dengan kedua tikus itu, timbullah pe

rasaan dendam.

Akibat perbuatannya Rewel dihukum dikurung selama 2 hari dan lidak boleh
fkut berpesta, Pada malam hari kelika Rewel telah berada di dalam kurungan- =
nya, tiba-tiba pinty dibuka. Yang datang adalah seekor likus bernama Cit-Cil.
Cit-Cit melepaskan Rewel. Lalu berdua mereka masuk ke istana unluk secara-
diam-diam mengaunting janggut dari tikus Jangaut kepala pengawal istana. Se-
lain itu mereka masih melakukan hal-hal lain untuk mengacaukan pesta ulang.

tahun Raja Pim-Pim.:##=

(1

IKUS Cit-Cit melompat dari

tempat tidurnya. Setiap hari

ia bangun pagi-pagi. Tetapi
kali inf ia bangun lebih pagi dari
biasanya. Ya, karena hari ini hari
yang istimewa. Hari ulang tahun
Raja Pim-Pim.

Cit-Cit adalah pemain musik. la
peniup suling pada Orkes Suara
Kenari. Cit-Cit segera mandi dan
berpakaian. Ya, hari ini ia harus
berpakalan sebagus mungkin. Sete
lah itu ia memakai topinya.

O ya, trompetnya perlu digosok
sekall lagi. Semalam sudah digosok,
tapi Clt-Cit ingin menggoscknya la-
gi supaya berkilat. |a mengambil
lap, lalu hendak mengambil trom-
petnya yang digantung di sebelah
lemari, ,
dimanakah trompet itu ?
Cit-Cit ingat betul. Semalam ia su
dah menggantungkannya di situ.
Tapi sekarang tidak ada. Ah, mung
kin ia semalam keliru, dan meng-
gantung trompet itu di tempat yang
lain, Cit-Cit mencari ke segala su
dut rumahnya yang kecil. Namun
12sang trompet tidak ketemu juga.

Terlalu ! Cit-Git pusing jadinya.
Kalau di rumah tidak ada, ya......
tentu semalam dicuri ! Celaka ka-
lau begitu ! la tidak bisa meniup
trompet pada pesta Raja Pim-Pim.

sLebih baik aku ke rumah pak
pemimpin orkes. Mungkin ia punya
trompet dan bisa meminjamkan ke
padaku !" pikir Cit-Cit. Cepat-ce-
pat ia menutup pintu rumahnya. La
lu berlari di sepanjang jalan-jalan
Negeri Tikus yang masih sepi, me
nuju ke rumah pemimpin Orkes

Suara Kenari.

H banyakan penghuni Negeri Ti
kus belum bangun. Cit-Cit

menggedor-gedor pintu rumah pe-

mimpin orkes. Sehingga tikus itu

keluar tergopoh-gopoh. lapun telah

rapi berpakaian.

»0Oh engkau Cit-Cit ! Kukira sia-
pa ! Mengapa engkau menggedor-
gedor sepagi ini 7 Ada kebakaran?
Atau ada apa ?"

yrrompetku, trompetku
ri......"" kata Cit-Cit. .

wolapa yang mencurl ?" tanya
pemimpin orkes.

ARl masih sangat pagi. Ke-

dicu-

-
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M_E.ﬂ (ﬁr;ﬁéu;?rﬁﬁlgghéya! J

izhu akan saya ambil dan saya ti-

dak akan ke sini !" sahut _Cit-Cit
gusar. :

.Ya betul !I'" kata pemimpin or-
kes mengangguk-angguk. la sendiri
kaget mendengar cerita Cit-Cit.

Kalau bapak punya trompet, bo-
lehkah saya pinjam ?" tanya Git-
Cit.

.Oh, sayang tidak ada,” keluh

pemimpin orkes dengan sedih.
.3aya sebenarnya punya trompet,
tapi-sedang dipinjam oleh Tot-Tit.
Tapi mungkin kawan-kawan yang
lain punya. Tunggulah sebentar ku
ambil tongkatku dulu, lalu kita per
gi 'bersama-sama’.
. Tetapi pemimpin orkes hanya se
bentar masuk ke dalam rumahnya.
la sudah lari keluar kembali dengan
wajah pucat pasi.

.Celaka Cit-Cit | Celaka betul !
e Tongkatku, tongkatku  juga
hilang......... Aduh bagaimana ? Ti-
dak mungkin saya memimpin orkes
tanpa tongkat! Dan tidak lagi pantas
begitu. | Ini tidak bisa kuterima !
Aku harus mendapatkan | kembali
tongkat itu | Biar bagaimana ha-
rus !"

s0an saya harus mendapatkan
kembali trompetku !"" kata Cit-Cit.

.Betul ! Ayo, kita pergi. Pertama-

i tama kita kumpulkan semua pemain
+-musik. Lalu kita rundingkan tindak

an apa yang akan kita ambil". Ke
dua tikus itu berangkat Tetapi me
reka tidak perlu memanggil para
pemain musik. Sebab baru saja me
reka tiba di depan halaman istana,
sudah datang tikus Tot-Tit dengan
napas terengah-engah.

.Hai Tot-Tit ! Kenapa terburu-bu
ru 7" tegur Cit-Cit. "Alat musikmu
tidak hilang, bukan ?" 7
galmana 7 Aku’
tidak mengerti 7" kata Tot-Tit ma-
sih . terengah-engah, '"bagaimana
kau bisa menebaknya ?...... Apa-
kah engkau mengambil trompetku,
Cit-Cit 7

.Enak saja !" sahut Cit-Cit, "kau
kira aku pencuri ?"

~Tidak, aku tidak menuduhmu
pencuri. Tapi mungkin engkau mau
bergurau, lalu menyembunyikan
trompetku. Karena itu kau segera
dapat menebak bahwa trompetku
hilang "'

.Tentu saja aku dapat menebak.
Sebab trompetku dan tongkat pak
pemimpin orkes juga hilang !" sa
m# Cit-Cit.

wWah. ... kita tak dapat bermain
musik hari ini "' kata Tot-Tit terpe
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~ trompetmu

.Dan aku justeru mau pinjam
trompetmu " kata Cit-Cit.

AKIN |lama makin banyak pe
main musik yang berdatang-
an. Semuanya ribut. Yang sa
tu mengatakan sulingnya hilang,

yang lain berkata gendangnya hi-
lang. Mereka berteriak-teriak dan

/ ';— o o i | i~ I' —
dghﬁ aiﬁ Fn_g.y __-rmJnjiﬁ"l_! {F_Lulpraﬁala'r;} pgp)d s?g/:k}erpaﬁcs ; “Jﬁ‘:? 2

ngawal istana bertin Karena
reka ribut di depan halaman istana
Raja Pim-Pim.

~Para pemain musik, saya harap
kalian tenang. Raja Pim-Pim masih
tidur/!I"* hardiknya.

sTenang ? Tenang ? Padahal
alat-alat musik kami hilang 7" teriak
pemimpin orkes. ,Kami tidak akan
diam sebelum kami menemukan

alat-alat musik itu kembali. Ya, dan

|
Gl
ngan bail
semalam 7"

.Saya ? Tidur ?...... Tidak l.....
Sepanjang malam aku berjaga de-
ngan baik. Tak ada sesuatupun
yang mencurigakan !" Selesai ber
kata pengawal [stana cepat-cepat
pergl. Dalam hati ia cemas. '

.Wah, jangan-jangan ketika aku
tertidur telah terjadi sesuatu !" ka
tanya dalam hati.

Karena pemain-pemain musik be
gitu ribut, maka penghuni-penghu
ni Negeri Tikus semua terbangun
dan keluar dari rumah masing-ma-
sing.

Seluruh Negeri Tikus gempar. Se
tiap tikus marah kepada pencuri
yang telah mencuri alat-alat musik.
Tapi siapakah pencuri itu 7.........
Tak seekor tikuspun tahu,

EMENTARA: itu di dalam ista
na sudah mulai sibuk.
‘Janggut, si kepala pengawal

serta tikus kepercayaan Raja Pim-

Pim berjalan kian kemari, la meme

riksa serta mengatur agar segala

persiapan untuk pesta beres.

Tapi wajah Janggut kelihatan se-
dih. la melakukan tugasnya tanpa
gairah. Harl itu bukanlah harl yang
menyenangkan bagi Janggut. Jang
gut tak berani keluar dari istana,
Pasti tikus-tikus lain akan menerta
wakannya, Jika mereka melihat jang
gutnya yang pendek. '

Seandainya ia tahu siapa yang te
lah menggunting janggutnya. Tan-
pa ampun si bedebah itu akan dihu
kumnya.........

Setiap tikus di istana, tahu Jang
gut tidak berjanggut lagi. Kecuali
Raja Pim-Pim.

Raja Pim-Pim sudah bangun. Ta
pi kini ia berada di kamar kerjanya.
Sebelum pesta dimulai, ia akan be
kerja sebentar. Dan selama bekerja
ia tak mau diganggu.

Di lorong di depan kamar kerja
Raja Pim-Pim berdiri beberapa ti
kus menteri dengan wajah vang te
gang. Bagaimana mungkin ada ti-
kus yang jahat dapat masuk ke is
tana semalam, tanpa diketahui oleh
pengawal ? Apakah pengawal tidak
melaksanakan tugasnya dengan
baik 7

noaya tahu siapa yang melaku-
kan itu 7" kata salah seekor mente
ri dengan wajah yang bersungguh-
sungguh.

“Siapa 7" tanya tikus-tikus men
teri yang lain penuh rasa Ingin ia-
hu. {bersambung) ]

oa bngifu Hidak rhenjdga)de [
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‘Roy Prasetyo, jl. Kakap Raya 29,
Hawamangun - Jakarta.
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Siang itu panas sekali. Aku berteduh di bawah pohon. Haus benar
aku. Tiba-tiba ada yang menegur: “Hastil”

Aku menoleh ka belakang semak-samak,

Aaal Ada kuping panjang kelihatan, Ada dus pasang. Aku melang-
kah ke sana, Ternyata Bobo dan Coreng. Coreng tak lupa membawa
pinsil warna. Bobo tertawa. “Coba lihat belakang pakaianmu!” kata-
nya. Aku melihat, ternyata bajuku penuh gambar. Pasti Coreng yang
berbuat,

- "Oh, Bobo!l Corengkah mencoret bajuku? Mengapa tak kau ce-
gah? Aku haus sekalil Bagaimana aku bisa pulang? Orang- -orang akan
mengejekkul” kataku.

~ Bobo berkata: "Jangan marah! Mari ke rumahku!l Tidak jauh!”

Aku tak menolak, Kuikiti dia. Sebentar saja sudah sampai. Kulihat
Oki, Nirmala Paman Kikuk. Husin, Asta dan lain-lain keluarga Bobo di
sana.

Nirmara " kata Enbn.
reng telash mencoretnya,”

"Bﬁ_k," kata Nlrmaia
sih]®

~ Satelah bersih, aku berkenalan dengan Keluarga Bobo: Semuanya
ramah.. Mir]uman dingin dihidangkan. Ayam panggang, kue tart, co-
kiat, parmen dan es krim, buah anggur dan limun es sarta kue kering.
* Lalu kami makan bersama. Enak sekali. Mirmala lalu meminjamkan
'.,tungkatn'.m pﬂr:lalﬁ.l Aku menyulap permadani terbang. Aku diajak ke
Negeri Bungang ‘Di sana serba aneh, Tiba-tiba ... aku terkejut ka-
‘fena ibu ‘berkata: “Bajumu Kotor habis main tanah Kau tadi bicara
sendiril”. Batapa malu aku. Kuceritakan lamunanku pada ibu, |bu ter-

‘sulaplah agar baju Hasti bersih lagi. Co-

“Sim salabim! Sebentar lagi bajumu ber-

tawa.
Oleh: Hasti
SD Dwisakti klg TII
; Bandung.
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Sudah malam. sebentar lagi anak-anak Harus tidur. Tapi siapakah yang datang?
Untuk mengetahuinya, hubungkaniah titik 1 sampai dengan 98.
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Jawaban cukup ditulis dan dikirim dengan KARTU POS.

Dialamatkan ke redaksi Majalah Baobo. jl. Pal Merah Selatan 26—28, Jakarta. Pada
sudut kiri atas tempelkan KUPON SAYEMBARA BOBO NO. 7.

Jangan lupa’ menuliskan nama, alamat rumah dan alamat sekolahmu. dengan
LENGKAP dan JELAS. Tanpa alamat rumah dan alamat sekolah yang jelas, kar-
tu pos jawaban dianggap tidak berlaku.

- Jawaban sudah harus diterima redaksi paling lambat tanggal 24 Oktober 1975,
. Pemenangnya akan diumumkan pada Majalah Bobo no. 31/11l - tanggal 15 MNopern-

ber 1975. Hadiah bagi pamenang di luar' kota akan dikirim, Pemenang di dalam kota,
harap mengambil hadiahnya di Tata Usaha Majalah Bobo - JI. Gajah Mada 110 A,
Jakarta; setiap hari kerja,

- Untuk sayembara ini tidak diadakan surat-menyurat.

-

Jawaban) sayembara' Bob
ﬂ?}.'iﬂﬁﬂl:j" 52 Bubd §

Medali yang sama adalah Me-
dali B dan |

Pemenang sayembara Bobo no. 20/111:
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Kl Il JI. Siliwangi no, 7 Kuningan.
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67, Cireban,

- RINA HARIATL SD Semplak | KI, Via,

Semplak - Bogor.

. DIAN ANGGRENI. JI, Parikesit no. 145,

Balikpapan. 3

. PUDJI SURYANI, JI. Kesatrian VIII/H

15. Jakarta Timur. el
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Imam Bonjol Compu | Utara no. 75,
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RINI SULIANINGSIH, SD Tunas Bhakti
Kl. VI, Banyu Urip Wetan, Surabaya.
FLIAWATI, JI. Lembang no. 21.
Tanjungkarang - Lampung.

HANAN WIHASTO, SDK Demangan
Baru KL VI. Yogyakarta.

INJA JABAN, SD Xaverius 4 | KL V. JI
Raya Pattimura, Ambon,

RIO HARMAN, JI. Ketimun |-38 Blok
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SEIF SUNGKAR, JI. Pasar Kliwon 484,
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BUDI HERMANDI,  JI. Sriwijaya 10,
Sukabumi. '



——

ol

Satu, dua, tiga, empat buah topi. Warnailah seperti contoh di atas,
dan jangan lupa mewarnai angka empat.
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il -L1hat balk baik, lalu hitunglah jumlah- -~ : Baru satu gambar lonceng yang selesai.
- nya Jawaban harus kau tulis pada Ealﬁmkanka tiga gambar lonceng lain-
~ kotak-kotak putih. . Lalu warnailah seperti contoh yang -

ol | ' . diberikan. ;




KEJAHATAN HARUS DIBASMI . ..
KEBENARAN PATUT DIPUJI

Inileh KENYATAAMN yang selalu DICARI oleh Adik2, oleh Fencinia
== g
Majalah '~ BObO ™ dan olen ' BeNji

AMJING NO. 1 DIDUNIA !

MEMBONGKAR KEJAHATAN TERBESAR
PENCULIKAN 2 ORANG ANAK

la pasti menggugah hatl sanubarn Kila cenus dalam KEGEMBIRA-
AN KESEDIHAN KETECAMNIAN iy HESENANGAMN!
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DI "JAKARTA THEATRE" .
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CALCI-LIMO

SI JUARA UTAMA

MASA PERTUMBUHAN ANAK-ANAK
PERLU PERHATIAN LEBIH BANYAK

CALCI-LIMO merupakan pendukung utama usaha
meningkatkan tenaga dan pertumbuhan tulang
serta gigi pada anak-anak. :
Karena setiap tetes CALCI-LIMO mengandung
Calcium, Multivitamin dan bahan-bahan lain yang
sangat dibutuhkan oleh tubuh.

CALCI-LIMO juga dianjurkan bagi para lbu yang
sadang hamil maupun menyusui, guna menjamin
pertumbuhan bayi yvang sehat dan” kKuat.

CALCI-LIMO"

Si Juara Utama

\ - PRODUKSI KENROSE /
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ANJING

OKTER Chapman mempunyai

- OElE

| =

D dua.orang anak. Satu perem-
puan bernama Cindy, dan

satu lelaki bernama Paul. Kedua-
nya adalah apak yang mungil, ma
nis-manis . dan pandai-pandai. Cin-
dy dan Paul bersahabat erat de-
ngan seekor anjing yang bernama
Benji. Benji adalah seekor anjing
geladak. la tak ada pemiliknya, na
sibnya sangat terlunta-lunta. Benji
nidup dari belas kasihan orang.
Tentu saja dokter Chapman tidak
suka kedua anaknya bergaul mesra
dengan seekor anjing yang tidak
terpelihara. Dokter it khawatir, an
jing itu akan membawa penyakit
yang bisa membahayakan keluarga
nya. Karena itu dokter Chapman se
*'alu berusaha memisahkan Paul
dan Cindy dari Benji. Namun usaha

—
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' nya sia-sia belaka. Cindy sudah be -

* gitu sayang dengan Beniji.

= A

/
Z

% 5 Bl i
Ma - ri-lah kg - wan
feer- r‘i:iﬁj-.%czf; ka -
4 5
Ber- de- ram- [ah

l7_3

Jemwy

2 - geare-

ey é| 5
Me-ny-tit £~ ree - ma

g‘f_’f'ﬁ ber- gan - f7
PRI
Sa-t au- a

I.-" ‘ o | - f 7\ s
_Baik Cindy aup{{n “pali tidak
menganggap Benji itu binatang

yang kotor, jahat, berbahaya dan
sebagainya. Akhirnya dokter Chap-
man minta tolong anaknya, Paul,
agar menasehati Cindy. Paul mela-
kukan perintah ayahnya. Tetapi
Paul sendiri juga tidak sampal hati
berpisah dengan Benji. la ‘tahu
bahwa Benji adalah anjing yang
luar biasa  kepandaiannya. Benji
adalah anjing yang sangat ajaib.
Benji bisa menghibur bila Cindy se
dang bersedih. Benji juga mengerti
apa yang dikehendaki oleh Paul.
Betul-betul, Benji adalah seekor an-
jing yang berpikiran seperti manu-
sia.

Tetapi karena berulangkali mera-
sa tersinggung oleh dokier. Chap-
man maka Benji sekarang tahu diri.
la tinggal di sebuah rumah tua. Dan
hanya sesekali berkunjung menjum-

pai Cindy dan Paul. Karena jarang .

berjumpa dengan Benji, Paul sering
bersedih hati. Apalagi Cindy. la akan
menangis, bila ayahnya melarang ia
bergaul dengan Beniji.

Suatu hari terjadi penculikan.
Cindy dan Paul diculik oleh penja-
hat, yang komplotannya bersembu-
nyi di rumah tua, tempat Benji ting
gal untuk sementara. Saat itu Benji
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su’dahe
seeker’ anjilg betina putih yang
mungil. Namanya Tiffany. Keduanya
rukun selalu. Waktu Benji dan Tiffa
ny pulang cari makan, tiba-tiba ia
melihat Cindy dan Paul dengan mu
lut terikat kuat-kuat. Keduanya me-
nangis, tapi tak dapat bersuara.
Benji segera berusaha memberi
tahu kepada dokter Chapman, di
mana kedua anak itu berada: Tapi
Benji memberitahukan dokter Chap
berkata. Maka Dokter Chapman-
pun tidak mengerti apa maksud
Benji menemuinya. Kedua kalinya
Benji mebmeritahukan dokter Chap
man yang sedang berunding de-
ngan para polisi  untuk mencari
Cindy dan Paul. © Sepucuk surat
yvang ditulis penculik, ditemukan
Beniji lalu diantarkan kepada dokter
Chapman. Kini tahulah, bahwa
Benji akan menolong. Bersama po
lisi, dokter Chapman mengikuti
Benji menuju persembunyian pen-
culik. Penculik dapat ditangkap,
Cindy dan Paul bisa diselamatkan.
Sejak itu Benji tidak lagi diusir dan
dihina.

Bahkan sekarang Benji dan Tiffa
ny dianggap pahlawan oleh keluar-
ga dokter Chapman.

(Diringkaskan oleh :
Sides Sudyarto DS).
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1. Oki mend&hat sapésang sepatu roda. Wah, .ix_a_'l
bangga sekali. Kini ia mau mencobanya. Tetapi Oki . .

belum begitu mahir. Walaupun demikian, ia ingin
bersepatu roda ke pasar. Mendahului temannya Nir-
mala.

3. "Baiklah!” kata Nirmala. la
senang Oki mau membantu.
Penuh lagak, Oki melajukan
sepatu rodanya. Tapi ia kurang

memperhatikan bahwa jalan
menurun,

ERITERA DARI

_ bersepatu roda?” Oki hanya tertawa. "Nirmala, kau

.

4. Akibatnya Oki meluneur cepat sekali.
dapat mengendalikannya. Oki bingung dan ketakutan, karena di

annya ada tiga ibu asyik mengobrol. “Awas! Awas! Minggir! Mingair!""
Oki berteriak-teriak. Tetapi ketiga ib =5 ANaglE:

Mo dllz21doslolods oot O
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ai Oki

I" sapa Nirmala, "kau sudsh pandai

mau ke pasar bukan?" tanya Oki, "bagaimana kalau
aku saja yang pergi? Supaya lebih cepat!”

Karena baru belajar, Oki tidak

hadap-

u itu tidak mendengar.
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5. Baru ketika Oki sudah dek

: 6. Sementara itu, Nirmala
menepi. "Awas!” teriak seorang penjual memperingatkan. Namun ter- sudah tiba di pasar, “Ha ha ha,
lambat. "Gedubraaak!” Oki membentur kotak buah-buahan, sehingga = - aku sudah mengiral” kata Nir-

at sekali, mereka tarkéjut dan cepat-cepat

isinya berhamburan: mala, "kau baru belajar sudah
berani bersepatu roda begitu

cepat!”

7. Untung pak penjual tidak 8. Tahukah engkau apa yang diperbuat Oki? Sepasang sepatu rodanya ia
‘marah. la tahu Oki tidak se-  jejerkan, lalu peti penuh belanjaan diletakkan di atasnya. Nah, Oki tidak periu
‘ngaja. Malah Oki mendapat susah payah menggotong peti itu. Cukup ditarik seperti kereta kecil. Oki cer-
peti kosong untuk meng-  dik ya? : : :
angkut barang belanjaan. 21
Karena tas Nirmala rusak.




: UNY| petasan masih de-
ras terdengar di sela-sela

bunyi beduk mesjid yang

dipukul bertalu-talu menyam- -
‘but datangnya hari Raya. Nam-

paknya suasana meriah sekali
di luar. Tetapi di kamar Yasso,
keadaannya masih tetap sama.
Kamar yang bersih dengan jen-
dela yang besar. Di tepi pem-
baringannya .terdapat sebuah
meja  yang penuh dengan
makanan, minuman dan buah-
buahan.

Tetapi Yasso tidak bernafsu
menyentuhnya. Pikirannya jauh
melayang ke balik tembok-
tembok kamarnya, yaitu ka-
mar rumah sakit, dimana ia
sudah berbaring di situ hampir
sebulan lamanya.

Matanya memandang kaki
kirinya yang terbalut kain per-
ban putih. Masih digantung

22 meskipun gipsnya sudah dile-

HARIRAYA DI AUMAN SAKIT

pas. Yasso menghela napas.
Terkenang olehnya saat-saat ia
tidak mendengarkan nasehat
ibunya, vyang kemudian
mengakibatkan ia terbaring di
rumah sakit. Di saat semua
orang bersuka cita.

Waktu itu, puasa baru mulai
beberapa hari. Tetapi suara-
suara petasan sudah mulai
terdengar. Rupanya orang akan
membunyikan petasan sepan-

jang bulan; Yasso tidak mau

ketinggalan. Walaupun ibunya
sudah berulang kali melarang-
nya. Tetapi ia tetap membelan-
jakan uang sakunya untuk
membeli petasan.

“Yasso, ibu tidak suka kalau
kau menghabiskan uang |ajan-
mu untuk petasan,” kata ibu
suatu hari kepadanya.

“"Habis teman-teman lain
juga sudah mulai membeli,”
jawab Yasso membela diri.

Oleh: Rohyati Salihin

““Tetapi kau _ harus
mendengarkan nasehat  ibu.
Petasan itu' sangat meng-

ganggu ketenangan. Apalagi
kalau di tempat itu-ada bayi.
Lagi - pula sekarang belum
waktunya membunyikan pe-
tasan,” kata ibu.

Yasso diam saja tidak
menjawab. Di dalam hati, ia
membenarkan kata ibunya.
Perasaannya itu disampaikah
kepada kawan-kawannya.

“Hm, ibumu itu terlalu koloet.:
Kalau kita tidak berlatih mulai
sekarang, nanti pada hari Raya
kita masih ketakutan mende-
ngar suaranya,” kata Yono. -

“Tetapi puasa baru berjalan
lima hari. Dan kita belum boleh:
menyulut petasan,” Yasso:
mencoba membela ibunya.

“Huh, perduli amat. Orang-
orang dewasa juga banyak
yang sudah membunyikan-
nya.” ‘sahut Jalil. "Kita kan
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tidak mendengarkan

‘nasehat ibunya. Sore itu
ia membawa beberapa batang
petasan, ukuran besar dan
kecil, Petasan itu diperlihatkan
kepada Yono dan Jalil. Ketiga
anak itu sangat gembira.
* Petasan-petasan yang sudah

D EMIKIAN akhirnya Yasso

~ disulut, dilempar ke jalan raya.

. Mereka

tertawa gelak-gelak
jika ada anak atau perempuan
yang .terkejut karenanya.
Orang-orang yang mengen-
darai sepeda diganggunya juga
dengan = petasan-petasan itu.
Kalau orang itu terkejut dan
marah mereka segera lari
masuk kampung, Demikianlah
seterusnya sampal akhirnya
Yasso hanya memiliki seba-
tang saja dari ukuran yang
besar.

“Orang yang naik mobil ti-
dak akan terkejut karena petas-

n,” ‘gumam Jalil yang sudah
bosan mengganggu pengen-
dara-pengendara sepeda.

“Kita coba dengan Honda,”
usul Yono. Semuanya setuju.
Yasso menyulut petasannya
dan dengan tenang meletak-
kannya di tengah jalan raya.
Sebentar lagi sebuah Honda
dengan dua gadis di atasnya,
akan melewati tempat itu, dan
mereka akan menyaksikan
pemandangan yang lucu
apabila kedua gadis itu terkejut
nanti.

Honda sudah lewat. Tetapi
petasan tidak juga menyala,
apalagi meletus:

“Wah, sial .benar,”
Yasso, “"Mengapa ya?"

“Mungkin basah, lihat saja.”
kata Jalil.

seru-

meEngangguk—"

 maksud mem ngm
petasan itu. Beberapa
detik kemudian ia mendengar
jerit teman-temannya. la hanya

merasakan sesuatu benda

yang mendorongnya dan
melemparnya ke tepi. Sesu-

dah itu semuanya gelap gulita.

Ketika sadar ia sudah terba-
ring di kamar sakit. Seluruh,
tubuhnya terasa ngilu dan
sakit. Ibunya duduk di sisi pem-
baringan sambil menanais.
Jalil dan Yono meman-
dangnya dengan cemas dan
takut. Yasso mencoba
menggerakkan tubuhnya,

_tetapi sakit sekali, sehingga ia

merintih karenanya.

Mendengar rintihan jtu,

ibunya mengusap air matanya
dan mencoba tersenyum. Kata-

nya:"Syukur Yasso kad telah
sadar!”

“Apakah yang terjadi?”
tanya  Yasso pelan. lbunya
kembali menangis. Dipan-
danginya Yono dan Jalil, yang
kemudian menjawab:

“Waktu kau lari ke tengah
jalan, sebuah Vespa datang
dari belakang. Semua terjadi
begitu cepat. Kami berteriak
memperingatimu, tetapi
terlambat. Orang itupun sudah
berusaha mengerem sekuat-
kuatnya, tapi kau terserempet

juga. Aku sangat mewesal "

Yasso, telah menga}akmu ber-
main petasan!’

“Aku juga menyesal Yassn'_

Seharusnya kita mendengar
nasehat 1humu sambung
Yono sambil menghapus air
matanya. -

“Untung vespa itu tidak
terlalu kencang.,” sambung
ibunya, '‘tetapi walaupun

Fd&i‘n:klan (kata Jdbkte‘r Kau .'
“harts tigdal diginf setidak: - -

daknya satu bulan. Lututmu

sebelah kiri terkilir.”

ASS0O menarik napas
Ysedih. Begitulah semua-

nya. Seandainya ia
mendengarkan nasehat ibunya,
pasti ia dapat menikmati
kemeriahan hari Raya ini
seperti tahun-tahun yang telah
lewat. Kedua matanya basah
karena penyesalan.

Ketika bel tanda berkunjung
berbunyi, Yasso cepat-cepat
menghapusnya. Sebentar lagi
ia akan. melihat ayah ibunya
yang tersenyum kepadanya.
Mereka sudah memaafkan
kesalahannya. Selama hidup

Yasso tidak akan melupakan
pelajaran pahit ini. Sekarang ia
harus merayakan Hari Raya di
rumah sakit,
annya sendiri.

akibat kebodoh-

ey
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_ pn/ 2 gaja ah! kecil ﬂeﬂﬁe,lglgp panjang

1. Menek Hardi kebingungan sebab an-

jingnya terlepas. “Tenang Mek, biar saya Kecela! Rong-Rong jatuh ter-
yang menangkapnyal” kata Rong-rong,

2. RArrtt. Rong-rong mengejar. 3. "Oh. oh anjing itu nakall” keluh Nenek

Hardi. “Padahal saya sudah membelikan
peleset. Dan si anjing rnan\mlinnp di daging susis untuknyal™
bawah perut Bona.

4. "Ooo. jadi daging susis itu untuk anjing?" tanya Hong—Hnnﬁ. 5 Maifhat belalai Bona, an]mg manglr& bahwa itu batul betul
heran. lapun mendapat akal. Dengan pinsil ia menggambari belalaj daging susis. “Hm.... sedap!” pikir anjing. Tanpa curiga iapun
Bona menjadi seperti rentetan daging susis, mendekati. : =

5 Tatapl balum sempat ia menggigit, balalai Buns sudah melilit-

. nya, Nah, kini anjing tak dapat berkutik. Betapa senangnya Nenek daging susis yang lszat. Bona dan Hnng-ﬁung boleh makan sesuka
Hardi. L hatis . :

‘7. Bona dan Rong-Rong diundang ke rumahnya. Mereka disuguhi



